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Fruktosa merupakan gula sederhana yang digunakan sebagai pemanis. 
Peningkatan asupan fruktosa menyebabkan terjadinya hiper-trigliseridemia 
dan resistensi insulin yang dapat memacu sekresi makrofag dan sitokin 
TNF-α. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk melihat pengaruh 
pemberian diet tinggi fruktosa terhadap peningkatan jumlah makrofag dan 
kadar TNF-α. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
menggunakan rancangan Post Test Only Control Group Design. Tikus yang 
digunakan adalah tikus Wistar jantan sebanyak 16 ekor dibagi menjadi 2 
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok diet tinggi fruktosa yang 
dibedakan berdasarkan pemberian pakan selama 2 bulan. Tikus diinduksi 
dengan Staphylococcus aureus koagulase positif dan dibedah kemudian 
diambil darah serta cairan peritonealnya. Darah yang diperoleh diambil 
plasmanya setelah penambahan EDTA dan disentrifugasi kemudian 
digunakan untuk pemeriksaan kadar TNF-α menggunakan ELISA reader 
sedangkan cairan peritoneal digunakan untuk pemeriksaan jumlah makrofag 
menggunakan Hemositometer. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
Independent samples t-test, sebagai parameter untuk melihat perbedaan 
bermakna p <  0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan jumlah makrofag sebanyak 26,80% dan kadar TNF-α sebanyak 
26,37% pada kelompok yang diberi diet tinggi fruktosa selama 2 bulan 
apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemberian diet tinggi fruktosa berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah makrofag dan kadar TNF-α pada tikus Wistar jantan. 
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Fructose is a simple sugar that is used as a sweetener. The increased of 
fructose intake leads to hyper-trigliseridemia and insulin resistance that can 
stimulate secretion of macrophages and cytokine TNF-α. Therefore this 
study was conducted to identify the effect of high-fructose diet to the 
increased number of macrophages and TNF-α level. This study is an 
experimental research using Post Test Only Control Group Design. As 
much as 16 male wistar rats, were used and divided into 2 groups of eight: a 
control group and a group of high- fructose diet, which were distinguished 
based on their diet for 2 months. Rats were induced by positive coagulation 
Staphylococcus aureus, followed by dissection. The blood and peritoneal 
fluid were taken subsequently. Plasma from blood was taken and then used 
for determining the levels of TNF-α using ELISA reader. Peritoneal fluid 
was used for determining the number of macrophages using a 
hemocytometer. The obtained data were analyzed by the Independent 
samples t-test, with  the significant difference of p < 0.05. The results 
showed an increase in the number of macrophages of 26.80% and TNF-α 
levels of 26.37% in the high-fructose diet group compared to the control 
group. Conclusively, high fructose diet may increase the number of 
macrophages and TNF-α levels in male Wistar rats. 
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